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ABSTRACT
The objective of  the study are to examine the effect of audit committee effectiveness

and the timeliness of financial reporting on manufacturing companies, which listed on
Indonesia Stock Exchange in 2012-2014. The audit committee effectiveness based on
DeZoort’s index that divided into four indicators such as audit committee expertise, audit
committee charter, audit committee audit size, and audit committee meetings

The population used in this study is all manufacturing companies which listed on
Indonesia Stock Exchange in 2012-2014 with a total sample of 200 companies. The
sampling method used in this study is purposive sampling. The data used is secondary data
that are audited annual report in 2012-2014 which has been published. This study uses the
technique of multiple linier regression analysis.

The results showed that the audit committee expertise, audit committee size, and
audit committee meetings negatively affect audit report lag. While the audit committee
charter not significantly affect audit report lag.
Keywords:  Audit Committee Effectiveness, Audit Committee Expertise, Audit Committee
Charter, Audit Committee Audit Size, Audit Committee Meetings, Audit Report Lag

PENDAHULUAN
Perusahaan yang telah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia memiliki kewajiban

untuk menyampaikan laporan keuangan. PSAK No 1 Tentang Penyajian Laporan
Keuangan tahun 2015 menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan suatu bentuk
pertanggungjawaban manajemen atas kinerja perusahaan pada suatu periode akuntansi
yang di dalamnya terdapat informasi penting bagi pengguna laporan keuangan dalam
rangka pengambilan keputusan ekonomi. Salah satu atribut karaktersitik kualitatif laporan
keuangan adalah ketepatan waktu. Ketepatan waktu meliputi penyediaan informasi laporan
keuangan dalam jangka waktu pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan dalam
penyampaian laporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya.
Dimana tingkat relevansinya tinggi dapat digunakan dalam membantu mengevaluasi
peristiwa masa lalu, masa kini, maupun masa depan

Jangka waktu penyampaian laporan keuangan telah diatur dalam Keputusan Ketua
Bapepam dan LK nomor Kep-431/BL/2012 Peraturan Nomor X.K.6 tentang Penyampaian
Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Dalam peraturan yang dikeluarkan oleh
Bapepam dan LK tersebut, dijelaskan bahwa perusahaan yang pernyataan pendaftarannya
telah efektif, wajib melakukan penyampaian laporan tahunan kepada Bapepam dan LK
paling lama 120 hari setelah tahun buku berakhir. Meskipun peraturan terkait jangka waktu
penyampaian laporan keuangan telah dibuat, namun berdasarkan data yang diambil dari
BEI melalui laman www.idx.co.id menunjukkan bahwa hingga saat ini, tidak sedikit
perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan.

Salah satu kendala yang sering dihadapi dalam mencapai ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan adalah adanya kewajiban laporan keuangan untuk di audit
oleh auditor eksternal. Tujuan dilakukan audit adalah untuk memverifikasi apakah laporan
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keuangan yang dibuat sesuai dengan standar, regulasi, dan praktik yang disetujui. Dewasa
ini, proses dalam melakukan audit semakin tidak mudah, mengingat semakin
berkembangnya perusahaan dan hambatan dalam proses aktivitas audit laporan keuangan
yang semakin kompleks. Hal tersebut dapat terlihat dari standar umum ketiga, yang
menyatakan bahwa dalam pelaksanaan audit dan penyusunan penyampaian laporannya
harus dijalankan dengan penuh ketelitian dan kecermatan serta memperoleh bukti yang
memadai (Rachmawati, 2008).

Menurut Hashim dan Rahman (2011), mekanisme Corporate Governance memiliki
fungsi penting dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, yang salah satu
komponen dari Good Corporate Governance adalah komite audit. Komite audit dalam
fungsi pengawasannya memiliki fungsi penting dalam memengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan dikarenakan komite audit bertugas untuk mengawasi
partisipasi manajemen dan auditor independen dalam proses penyampaian laporan
keuangan. Komite audit perlu mengetahui berbagai komponen yang harus dimiliki dalam
menjalankan fungsi dan tugasnya agar dapat berperan secara efektif. The Blue Ribbon
Committee (BRC) tentang efektivitas komite audit (1999, dalam Purwati, 2006)
mengungkapkan bahwa Komite Audit dapat meningkatkan kualitas proses penyampaian
laporan keuangan jika para anggota memiliki independensi, kemampuan dalam
memahami laporan keuangan yang baik, tersedianya waktu yang cukup dan melakukan
pertemuan secara teratur. Sedangkan menurut DeZoort, dkk (2002) efektivitas komite audit
terdiri atas empat unsur dasar yaitu kompetensi, otoritas, sumber daya manusia, dan
ketekunan.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu, terdapat perbedaan hasil yang diperoleh. Penelitian yang dilakukan Purwati
(2006) menemukan bahwa karakteristik komite audit seperti keanggotaan, ketua,
independensi, dan kompetensi serta proporsi komisaris independen memiliki pengaruh
positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian Ika dan
Ghazali (2012) menunjukkan bahwa komite audit yang efektif menjadi faktor signifikan
yang dapat memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sedangkan
Noor, dkk (2010) menemukan bahwa independensi dan keahlian komite audit tidak
memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh
penelitian Shukeri dan Nelson (2011) yang menemukan bahwa tidak ditemukan bukti yang
mendukung keahlian komite audit, ukuran komite audit, dan pertemuan komite audit dalam
mengurangi audit report lag.

Melihat penelitian-penelitian sebelumnya bahwa terdapat hasil yang berbeda terkait
hubungan efektivitas komite audit dengan ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Oleh sebab itulah, penulis merasa perlu untuk meneliti pengaruh efektivitas
komite audit terhadap ketapatan waktu penyampaian laporan keuangan. Namun, penelitian
ini difokuskan pada perusahaan manufaktur yang Go Public dalam periode penelitian
selama tiga tahun, yakni untuk tahun 2012 sampai dengan tahun 2014. Hal ini dikarenakan
hasil penelitian Ika dan Ghazali (2012) menjelaskan bahwa perusahaan manufaktur banyak
yang terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangannya.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori yang menjadi dasar penelitian ini adalah Agency Theory, yaitu teori yang
lebih menekankan pemisahaan antara pemilik perusahaan (principal) dan pengelola
perusahaan (agent) dengan tujuan agar pengelolaan perusahaan dapat diserahkan kepada
tenaga-tenaga profesional yang membuat perusahaan dapat memperoleh keuntungan
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maksimal dengan biaya se-efesien mungkin. Dalam hal ini, principal bertugas untuk
menyiapkan sumber daya yang dibutuhkan dalam kegiatan operasional perusahaan.
Sedangkan Agent bertugas dalam mengorganisasikan sumber daya tersebut.

Teori keagenan mengasumsikan bahwa individu berkerja demi kepentingan diri
sendiri. Principal hanya memiliki ketertarikan terhadap return yang akan  diperoleh dari
investasi pada perusahaan. Sedangkan Agent diasumsikan memiliki ketertarikan terhadap
kompensasi yang akan diperoleh dari pengelolaan perusahaan. Teori keagenan
menguraikan bahwa terdapat dua permasalahan yang terjadi dalam hubungan antara
principal dan agent, permasalahan tersebut adalah Agency problem dan Risk sharing
problem. Salah satu implikasi adanya agency problem adalah informasi asimetri
(asymmetric information). Menurut Widyaningdyah (2001), informasi asimetri adalah
ketidaksinambungan informasi yang didapatkan principal dan agent. Seringkali informasi
yang berkaitan dengan lingkungan kerja dan perusahaan secara keseluruhan dimiliki lebih
banyak oleh agent daripada principal.

Teori agensi berguna bagi komite audit dalam membantu memahami munculnya
konflik kepentingan antara pemilik dan pemegang saham dengan manajemen. Komite
audit dalam tugas dan tanggungjawabnya diharapkan dapat menilai kinerja manajemen
dalam menghasilkan laporan keuangan yang berguna bagi investor serta diharapkan dapat
mencegah terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan.

Gambar 1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Pengaruh Keahlian Komite Audit dan Audit Report Lag
Menurut teori keagenan, kepentingan yang berbeda antara principal dan agent,

menyebabkan agent tidak selalu bertindak demi kepentingan principal. Keberadaan komite
audit untuk menjembatani perbedaan kepentingan dan permasalahan yang terjadi antara
agent dan principal melalui tanggung jawab pengawasannya di bidang penyampaian
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laporan keuangan, pengendalian internal, dan aktivitas audit eksternal. Hubungan keahlian
komite audit dan audit report lag didasarkan pada pemikiran bahwa komite audit yang
memiliki pengetahuan akuntansi dan keuangan dapat melakukan pemeriksaan dan analisis
informasi keuangan dengan baik sehingga dapat mencegah manajemen dalam
memanipulasi laporan keuangan. Dengan demikian, akan mempercepat proses audit yang
berpengaruh terhadap audit report lag.

Menurut Ika dan Ghazali (2012) latar belakang pendidikan merupakan hal yang
penting untuk memastikan efektivitas komite audit. Anggota komite audit yang
mempunyai keahlian di bidang akuntansi dan keuangan akan lebih profesional dan cepat
beradaptasi terhadap perubahan dan inovasi (Hambrick dan Mason, 1984 dalam Rahmat
dkk, 2008).  Pada penelitan yang dilakukan noor, dkk (2010) menemukan bahwa keahlian
komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Namun Abbot, dkk
(2004) dan Farber (2005) dalam Ika dan Ghazali (2012) menemukan bahwa komite audit
yang ahli keuangan berpengaruh signifikan terhadap financial reporting fraud. Hal tersebut
membuktikan bahwa keberadaan seorang komite audit yang ahli di bidang akuntansi
maupun keuangan dapat memberikan implikasi yang besar pada efektivitas komite audit.
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang dirumuskan pada penelitan ini sebagai
berikut.

H1 : Keahlian komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag pada
perusahaan manufaktur.

Pengaruh Piagam Komite Audit dan Audit Report Lag
Berdasarkan teori keagenan, hubungan keagenan timbul ketika principal berkerja

dengan agent, principal tersebut akan mendelegasikan wewenang kepada agent untuk
melakukan kegiatan operasioanal perusahaan. Piagam komite audit digunakan sebagai
standar dalam membantu anggota komite audit untuk dapat berfokus pada pertanggung
jawaban secara spesifik dan juga mempermudah stakeholder dalam melakukan evaluasi
kinerja.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya mereka memperkirakan bahwa keberadaaan
piagam dapat meningkatkan efektivitas komite audit. Sejalan dengan hal tersebut, Berdard
(dikutip oleh Ika dan Ghazali, 2012) menemukan bahwa adanya tugas yang jelas dapat
menentukan pertanggungjawaban atas komite audit. Piagam komite audit memberikan
arahan dan otoritas yang kuat bagi komite audit dalam menjalankan fungsi dan tanggung
jawabnya yang dengan adanya piagam komite audit dapat meningkatkan efektivitas komite
audit. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang dirumuskan pada penelitan ini
sebagai berikut.

H2 : Piagam komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag perusahaan
manufaktur.

Pengaruh Ukuran Komite Audit dan Audit Report Lag
Berdasarkan teori keagenan, efektivitas komite audit dalam melaksanakan tugas

pengawasan dari proses penyampaian laporan keuangan dapat memengaruhi kualitas
penyampaian laporan keuangan yang dapat menyebabkan persentase tepat waktu informasi
keuangan menjadi meningkat. Salah satu cara agar komite audit berjalan secara efektif
yaitu dengan memiliki sumber daya yang memadai sehingga komite audit tersebut dapat
menjalankan tugasnya dengan baik (DeZoort, dkk 2002). Dalam penelitian sebelumnya,
terdapat hasil penelitian yang bervariasi terkait hubungan ukuran komite audit dan
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Purwati (2006) menemukan bahwa
ukuran komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan dengan ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.
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Namun penelitian yang dilakukan noor, dkk (2010) menemukan bahwa ukuran
komite audit memiliki pengaruh signifikan terhadap audit report lag dan juga, menurut
pedoman pembentukan komite audit yang efektif yang disusun oleh Komite Nasional
Good Corporate Governance menjelaskan komite audit yang efektif terdiri dari tiga
sampai lima anggota. Sehingga ukuran komite audit itu menjadi penting dalam
terwujudnya komite audit yang efektif. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang
dirumuskan pada penelitan ini sebagai berikut.

H3 : Ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag perusahaan
manufaktur.

Pengaruh Pertemuan Komite Audit dan Audit Report Lag
Menurut teori keagenan, komite audit yang efektif dalam melaksanakan tugas

pengawasan dari proses penyampaian laporan keuangan tersebut dapat memengaruhi
kualitas penyampaian laporan keuangan yang dapat menyebabkan jangka waktu
penyampaian laporan menjadi lebih cepat. Komite audit yang efektif dapat dilihat dari
aktivitas yang dilakukan komite audit, seberapa sering komite audit tersebut melakukan
pertemuan untuk membahas permsalahan dan tanggung jawab mereka sebagai komite
audit. Dalam piagam komite audit yaitu ketentuan tertulis yang menetapkan secara jelas
peran dan tanggungjawab komite audit dan lingkup kerjanya menjelaskan bahwa salah satu
yang termasuk dalam piagam komite audit tersebut adalah rapat dan pertemuan, yang
paling sedikit dilakukan setiap tiga bulan sekali.

Noor, dkk (2010) juga menemukan dalam penelitiannya bahwa pertemuan komite
audit berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Dari penjelasan tersebut,
pertemuan komite audit dapat dijadikan sebagai salah satu faktor yang dapat meningkatkan
efektivitas komite audit. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang dirumuskan pada
penelitan ini sebagai berikut.

H4: Pertemuan komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag
perusahaan manufaktur.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian
Variabel dependen pada penelitian ini adalah audit report lag. Audit report lag

disimbolkan dengan (Y). Audit report lag didefinisikan sebagai jumlah hari antara akhir
tahun buku laporan keuangan perusahaan sampai hari dimana laporan keuangan auditan
tersebut ditandatangani dan diukur dengan skala interval. Perusahaan dengan tingkat audit
report lag yang lebih tinggi, memiliki kemungkinan besar untuk tidak tepat waktu
dibandingkan perusahaan yang memiliki tingkat audit report lag yang lebih rendah.

Penelitian ini menggunakan empat variabel independen yaitu keahlian komite audit,
piagam komite audit, anggota komite audit, dan pertemuan komite audit. Variabel keahlian
Komite Audit dinyatakan dengan lambang KKA dan diukur dengan menghitung proporsi
jumlah anggota komite audit yang memiliki latar belakang pendidikan akuntansi dan/atau
keuangan dan/atau memiliki pengalaman menjadi akuntan publik dibanding dengan jumlah
keseluruhan anggota komite audit dalam perusahaan tersebut. Variabel piagam komite
audit dinyatakan dengan lambang PKA dan diukur dengan menggunakan skala nominal, 1
(satu) untuk perusahaan yang mempunyai piagam komite audit dan 0 (nol) untuk
perusahaan yang tidak mempunyai piagam komite audit.

Variabel ukuran komite audit dinyatakan dengan lambang AKA dan diukur
menggunakan rasio interval, dengan menghitung jumlah anggota komite audit dalam
perusahaan tersebut. Variabel pertemuan komite audit dinyatakan dengan lambang PKA
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dan diukur dengan menggunakan skala interval dengan mengukur jumlah rapat atau
pertemuan yang dilakukan oleh komite audit dalam satu tahun. Dalam penelitian ini
menggunakan beberapa variabel kontrol, antara lain: kondisi keuangan, ukuran perusahaan,
dan jenis auditor. Variabel kondisi keuangan diukur menggunakan perhitungan financial
condition index yang dikembangkan oleh Zmijewski’s (1984) sebagai berikut:

ZFC = -4,336 – 4,513 (ROA) + 5,679 (TDA) + 0,004 (CAL)
Keterangan :
ROA : Return On Total Asset
TDA : Leverage Debt Ratio
CAL : Liquidity Current

Variabel Ukuran perusahaan diukur dengan melakukan transformasi data mentah
menjadi data nilai logaritma natural dari total aset suatu perusahaan. Variabel jenis auditor
diukur dengan dengan skala nominal. Pengukuran skala nominal yaitu dengan membagi
menjadi dua kriteria yaitu pengauditan yang dilakukan oleh Big Four akan diberi nilai 1
(satu) dan pengauditan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) lainnya akan
diberi nilai 0 (nol).

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini ialah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia, dengan alasan: hasil penelitian Ika dan Ghazali (2012) menemukan bahwa
perusahaan manufaktur lebih banyak yang terlambat dalam mempublikasikan laporan
keuangannya. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan
kriteria yang ditentukan.

Adapun kriteria sampel yang akan digunakan yaitu :

Tabel 1
Sampel Penelitian Periode 2012 – 2014

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kuantitatif, yaitu data yang
dijelaskan dengan numerik. Sumber data yang digunakan berasal dari data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan masing-masing sampel perusahaan dan Fact Book yang
didapatkan dari laman Bursa Efek Indonesia.

Metode Analisis

No Kriteria sampel

1 Perusahaan manufaktur yang listing di BEI untuk periode
2012 sampai dengan 2014

2 Tidak menyediakan laporan tahunan secara lengkap dan
berturut-turut  untuk periode 2012 sampai dengan 2014

3 Tidak mencantumkan informasi mengenai tanggung jawab
sosial perusahaan periode sampai dengan 2012 -2014
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Penelitian ini menggunakan model penelitian metode regresi berganda.
Menggunakan metode regresi berganda untuk menguji apakah terdapat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2012) dimana variabel dependen dalam
penelitian ini yaitu audit report lag dan variabel independen yaitu keahlian komite audit,
piagam komite audit, ukuran komite audit, dan pertemuan komite audit. Sedangkan alat
analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan program SPSS 21, dengan
alasan bahwa dapat menghasilkan output yang lebih meyakinkan untuk diteliti. Berikut
data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan alat analisis statistik
yakni :

ARL    =

Keterangan :
ARL : Audit Report Lag
KKA : Keahlian komite audit
PAK : Piagam komite audit
AKA :  Ukuran komite audit
RKA :  Pertemuan komite audit
ZFC : Kondisi keuangan yang diukur menggunakan indeks Zmijeweski.
UKR : Ukuran perusahaan
ADTR : Tipe auditor
e : Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2012 sampai dengan 2014. Sampel penelitian merupakan
perusahaan – perusahaan didalam objek penelitian yang memenuhi kriteria-kriteria yang
telah ditentukan. Rincian objek dan sampel penelitian dijelaskan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2
Objek Penelitian

Keterangan Jumlah
Perusahaan manufaktur yang listing di BEI tahun 2012-2014 405
Perusahaan yang memiliki laporan keuangan tidak lengkap / tidak
dapat diakses pada periode 2012-2014

(56)

Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap secara tiga periode
berturut-turut berkaitan dengan variabel penelitian
Perusahaan yang tidak

(121)

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 228
Data outlier 28
Jumlah sampel akkhir 200

Berdasarkan tabel 2, terdapat 228 perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria
untuk digunakan sebagai sampel penelitian namun, setelah melalui tahap pengolahan data
dengan SPSS 21, ada 28 outlier yang tidak mendukung populasi dan harus dikeluarkan dari

β0 + β1KKAj + β2PAKj + β3AKAj + β4RKAj + β5ZFCj +
β6UKRj + β7ADTR + e j
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sampel penelitian. Dengan demikian, hanya terdapat 200 sampel data yang dapat di
observasi dalam penelitian ini.

Statistik Deskriptif

Analisis data deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi suatu sampel yang
dapat dilihat dari nilai minimum, maksimum, varian, standar deviasi, rata-rata (mean),
kurtosis, dan skewness pada suatu penelitian (Ghozali, 2012). Hasil analisis statistik
deksriptif untuk masing-masing variabel pada penelitian ini dari 200 observasi perusahaan
manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014 adalah sebagai
berikut.

Tabel 4.2
Hasil Statistik Deskriptif

Variable Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

ARL 57.0000 101,0000 79,1100 7,8008
KKA 0.0000 1,0000 0,6971 0,2332
AKA 2,0000 4,0000 3,0550 0,2690
RKA 1,0000 19,0000 6,4000 3,8489
ZFC -327,2682 168,4983 -17,9297 55,0630
UKR 11,3994 19,1815 14,6001 1,5670

Sumber : Data sekunder yang diolah, tahun 2016

Keterangan :
ARL : Audit Report Lag
KKA : Keahlian Komite Audit
AKA : Ukuran Komite Audit
RKA : Pertemuan Komite Audit
ZFC : Kondisi Keuangan Perusahaan
UKR : Ukuran Perusahaan

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dilakukan pada penelitian ini terdiri atas uji normalitas, uji
multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Dari seluruh uji asumsi
klasik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

i. Uji normalitas dengan  uji kolmogorov-smirnov menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,098.
Dengan nilai probabilitas yang lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual data
penelitian terdistribusi secara normal.

ii. Uji multikolonieritas menunjukkan nilai tollerance masing-masing variabel yang lebih besar
dari 0,10 serta nilai VIF masing-masing variabel  yang tidak lebih dari 10. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolonieritas pada  model regresi
penelitian ini.

iii. Uji heteroskedasitas dengan grafik scatterplot (terlampir)  menunjukkan persebaran titik-titik
pada grafik yang tidak menunjukkan pola tertentu. Dengan demikian, data-data penelitian ini
heteroskedastisitas atau memiliki nilai variance yang berbeda.

iv. Uji autokorelasi dengan alat uji Durbin-Watson (DW test). Nilai koeffisien pada hasil uji
Durbin-Watson (DW) pada regresi linier berganda dibandingkan dengan nilai du dan dl yang
terdapat pada Tabel Durbin Watson. Berdasarkan hasil, terlihat bahwa nilai DW sebesar 2,080.
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Nilai du yang didapatkan dalam tabel Durbin-Watson sebesar 1,841 dan nilai 4-du sebesar
2,159. Hasil hitung tabel DW menunjukkan nilai DW terletak diantara nilai du dan 4-du atau
1,841 < 2,080 <2,159. Maka, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak
terdapat autokorelasi.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian menggunakan uji regresi berganda
Hasil uji yang telah dilakukan ditampilkan pada tabel 3.

Tabel 3
Regresi

Variabel Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std.
Error

Beta

(constant) 113,770 8,203 13,869 0,000
KKA -7,910 2,273 -0,236 -3,480 0,001
PAK -0,931 1,116 -0,060 -0,835 0,405
AKA -6,871 2,075 -0,237 -3,312 0,001
RKA -0,299 0,144 -0,148 -2,076 0,039
ZFC 0,005 0,010 0,033 0,489 0,626
UKR -0,358 0,384 -0,072 -0,931 0,353
ADTR -0,992 1,200 -0,064 -0,827 0,409
F 6,019 0,000
Adjuested R
Square

0,150

Sumber : Data sekunder yang di olah, tahun 2016

Berdasarkan tabel 3 diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:
ARL = 113,77 – 7,91KKA - 0,931PAK – 6,871AKA - 0,299RKA + 0,005ZFC –

0,358UKR – 0,992 ADTR

1. Hasil Uji Hipotesis 1: Keahlian komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report
lag.

Hasil pengujian statistik menggunakan SPSS 21 pada variabel keahlian komite
audit diperoleh hasil yang signifikan yang dapat terlihat dari propabilitasnnya yang
menunjukkan nilai 0,001 dan nilai t sebesar -3,480. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.

2. Hasil uji hipotesis 2: Piagam komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report
lag.

Variabel piagam komite audit menunjukkan hasil yang tidak signifikan, dengan
tingkat probabilitas yang menunjukan nilai 0,405 dengan nilai t sebesar -0,835. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis kedua ditolak.

3. Hasil uji hipotesis 3 : Ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report
lag.
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Variabel ukuran komite audit menunjukkan hasil yang signifikan, dengan tingkat
probabilitas yang menunjukkan nilai 0,001 dan nilai t sebesar -3,312. Dengan
demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima.

4. Hasil uji hipotesis 4: Pertemuan komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report
lag.

Variabel pertemuan komite audit menunjukkan hasil yang signifikan, dengan
tingkat probabilitas yang menunjukkan nilai 0,039 dengan nilai t sebesar -2,076.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima.

Variabel kontrol kondisi keuangan memiliki nilai t sebesar 0,489 dengan tingkat
signifikansinya menunjukkan angka 0,626. Variabel kontrol ukuran perusahaan memiliki
nilai t sebesar -0,931 dan tingkat signifikansi yang menunjukkan nilai 0,353. Variabel
kontrol jenis auditor memiliki nilai t sebesar -0,827 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,409. Dengan demikian, semua variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel independennya.

Interprestasi Hasil

Hipotesis 1

Pengaruh Keahlian Komite Audit terhadap Audit Report Lag
Hasil regresi analsis berganda menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,001 dan

nilai koefisiensi regresi negatif sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Dengan
demikian, keahlian komite audit dapat memengaruhi audit report lag. Arah koefisien
regrasi yang negatif menunjukkan bahwa semakin banyak anggota komite audit yang
memiliki keahlian di bidang akuntansi dan keuangan cenderung mampu meningkatkan
kualitas laporan keuangan perusahaan dalam hal ini kaitannya dengan audit report lag.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwati
(2006) yang menyatakan bahwa keahlian komite audit berpengaruh terhadap audit report
lag. Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Noor, dkk (2010) yang menyatakan bahwa keahlian komite audit tidak
berpengaruh terhadap report lag. hal ini dapat disebabkan karena perbedaan kriteria dalam
menentukan keahlian suatu anggota komite audit.

Tugas dan tanggung jawab komite audit dalam melakukan pengawasan di bidang
penyampaian laporan keuangan, pengendalian internal, dan aktivitas audit eksternal
membutuhkan kompetensi yang baik. Dengan hasil ini dapat menjelaskan bahwa komite
audit yang memiliki keahlian atau kompetensi yang memadai mampu memberikan
kontribusi yang efektif pada proses penyusunan laporan keuangan dan juga dapat
memperkecil upaya menejemen dalam memanipulasi data-data yang berkaitan dengan
keuangan yang berpotensi meningkatkan audit report lag yang dapat mengindikasikan
perusahaan tidak dapat melaporkan laporan keuangan dengan tepat waktu.

Hipotesis 2

Pengaruh Piagam Komite Audit terhadap Audit Report Lag
Hasil regresi linier berganda menunjukkan variabel piagam komite audit tidak

berpengaruh terhadap audit report lag dengan tingkat signifikansi sebesar 0,405 dengan
arah koefisien negatif. Arah koefisien negatif mempunyai arti bahwa piagam komite audit
sebenarnya berperan dalam meningkatkan efektivitas komite audit, namun tidak secara
signifikan berpengaruh dalam mengurangi audit report lag. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2014) dan Akbar (2014) yang
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menyatakan bahwa piagam komite audit tidak berpengaruh terhadap jangka waktu
penyampaian laporan keuangan.

Dengan adanya piagam komite audit diharapkan dapat meningkatkan kualitas
laporan keuangan terutama yang berkaitan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan, dimana piagam komite audit dapat memberikan arahan dan tanggung jawab
yang jelas. Namun dalam kenyataannya, sesuai dengan data penelitian pada lampiran
memperlihatkan bahwa perusahaan yang cenderung mengalami keterlambatan
penyampaian laporan keuangan memiliki piagam komite audit dan sementara itu
perusahaan yang cenderung tepat dalam menyampaikan laporan keuangan tidak memiliki
piagam komite audit.

Hal ini kemungkinan terjadi disebabkan oleh banyaknya peraturan yang memuat
arahan dan tanggung jawab komite audit seperti peraturan yang dbuat oleh Komite
Nasional Good Corporate dan Bapepam LK sehingga, dengan ada atau tidaknya piagam
komite audit dalam perusahaan tidak terlalu memengaruhi audit report lag.

Hipotesis 3

Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Audit Report Lag
Hasil analisis data yang telah dilakukan variabel ukuran komite audit berpengaruh

secara signifikan terhadap audit report lag dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 dan
arah koefisien negatif. Arah koefisien negatif mempunyai arti bahwa jumlah anggota
komite yang semakin banyak dapat mengurangi audit report lag. Hasil ini sejalan dengan
hasil dari penelitian yang dilakukan oleh noor, dkk (2010) yang memperoleh hasil bahwa
ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag dan bertolak belakang
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shukeri dan Nelson (2011) yang menyatakan
bahwa ukuran komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag.

Penjelasan yang relevan terkait pengaruh ukuran komite audit dan audit report lag
adalah melalui fungsi pengawasan yang dimiliki anggota komite audit. Fungsi pengawasan
tersebut dapat berjalan dengan aktif, menurut Dezoort, dkk (2002) salah satunya dapat
dilakukan dengan menyediakan sumber daya yang memadai dalam hal ini adalah anggota
komite audit. Sejalan dengan hal tersebut, menurut pedoman pembentukan komite audit
yang efektif menjelaskan bahwa komite audit dapat berjalan efektif jika anggota dari
komite tersebut terdiri dari tiga sampai lima orang.

Hipotesis 4

Pengaruh Pertemuan Komite Audit dan Audit Report Lag
Hasil linier berganda menunjukkan bahwa variabel pertemuan komite audit

berpengaruh terhadap audit report lag dengan tingkat signifikansi sebesar 0,039 dan arah
koefisien negatif, yang berarti bahwa pertemuan komite audit yang lebih sering dilakukan
akan mengurangi audit report lag. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Noor, dkk (2010) yang menyatakan bahwa pertemuan komite audit berpengaruh
negatif terhadap audit report lag. Sementara hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2014) yang menyatakan bahwa rapat komite audit
tidak memiliki pengaruh terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan.

Penjelasan yang relevan terakit hubungan pertemuan komite audit dan audit report
lag adalah berdasarkan teori agensi yang menjelaskan bahwa jumlah pertemuan yang lebih
banyak akan meningkatkan kerjasama dan dapat memperbaiki komunikasi antar anggota.
Sehingga dapat membantu komite audit dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang sering timbul terutama yang berkaitan dengan fungsi pengawasan komite audit dalam
mengawasi proses penyusunan laporan keuangan dan mengawasi manajemen untuk tidak
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memanipulasi data-data yang berkaitan dengan keuangan yang berpotensi meningkatkan
audit report lag.

Dengan audit report lag yang lama dapat mengindikasikan perusahaan tidak dapat
melaporkan laporan keuangan dengan tepat waktu. Sejalan dengan hal tersebut, dalam
peraturan terkait fungsi dan kewajiban komite audit juga mengharuskan komite audit
melaksanakan rapat komite audit paling sedikit empat kali dalam satu tahun.

Pengaruh Variabel Kontrol
Hasil menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan tidak memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap audit report lag. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisiensi
sebesar 0,005 dengan tingkat signifikansi yang menunjukkan nilai 0,626. Berdasarkan data
yang terdapat dalam lampiran, memperlihatkan perusahaan yang memiliki kondisi
keuangan yang baik memiliki audit report lag yang lebih panjang dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak memiliki kondisi keuangan yang baik. Namun juga terdapat
perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang baik dan memiliki audit report lag yang
lebih pendek.

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh peraturan Bapepam dan LK yang
menentukan batas waktu penyampaian laporan keuangan dan jika perusahaan terlambat
dalam melakukan penyampaian laporan keuangannya maka akan dikenakan sanksi maupun
denda yang membuat perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik maupun buruk, akan
menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu.

Variabel kontrol ukuran perusahaan memperlihatkan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap audit report lag dengan tingkat signifikansi menunjukkan nilai 0,353
dan arah koefisiensi negatif, yang berarti bahwa perusahaan yang lebih besar dapat
mengurangi audit report lag jika berpengaruh secara signifikan. Hasil ini menandakan
bahwa perusahaan yang besar maupun kecil tidak memiliki pengaruh terhadap panjang
atau pendeknya audit report lag.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kwayanti, dkk (2011)
yang mendapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil yang tidak signifikan ini
mungkin terjadi karena perusahaan yang lebih besar dalam artian memiliki sumber daya
yang lebih besar tersebut memilki lebih banyak pekerjaan yang harus dikerjakan. Selain
itu, terdapat kemungkinan bahwa perusahaan yang lebih kecil telah menerapkan sistem
pengendalian internal yang baik yang dapat mempermudah tugas auditor dalam mengaudit.

Variabel kontrol jenis auditor tidak memiliki pengaruh singnifikan terhadap audit
report lag, karena tingkat signifikan sebesar 0,409. Walaupun perusahaan yang di audit
oleh auditor Big4 rata-rata lebih cepat dalam menyelesaikan proses auditnya namun hal ini
tidak membuat adanya perbedaan yang signifikan antara perusahaan yang di audit oleh
auditor Big4 maupun auditor non-Big4. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kwayanti,
dkk (2011) yang menerangkan bahwa tidak ada pengauh negatif signifikan jenis KAP
terhdap Jangka waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini mungkin terjadi karena
kualitas auditor non-Big4 sama baiknya dengan kualitas yang dimiliki oleh auditor Big4.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Keahlian komite audit memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan yang menggunakan proksi audit report lag karena dalam melakukan
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tugas pengawasan yang dimiliki komite audit membutuhkan kompetensi atau keahlian
yang memadai.

2. Piagam komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan yang menggunakan proksi audit report lag karena peraturan yang
memuat tugas dan tanggung jawab komite audit telah banyak dibuat oleh instansi yang
berwenang dalam menciptakan good corporate governance. Jadi, dengan ada atau
tidaknya piagam komite audit dalam suatu perusahaan tidak memengaruhi secara
signifikan terhadap ketepatan dalam menyampaikan laporan keuangan.

3. Ukuran komite audit memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan yang menggunakan proksi audit report lag karena untuk mencapai
komite audit yang efektif dibutuhkan sumber daya manusia yang memadai. Menurut
Komite Nasional Good Corporate Governance, berdasarkan pengalaman yang ada
anggota komite audit yang efektif terdiri dari tiga sampai likam anggota.

4. Pertemuan komite audit memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan yang menggunakan proksi audit report lag karena jumlah pertemuan
yang banyak akan dapat meningkatkan kerjasama dan meperbaiki komunikasi antar
anggota komite audit sehingga dapat membantu dalam menemukan solusi-solusi untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada.

Keterbatasan
Adapaun keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini adalah

1. Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square yang
cukup rendah, yaitu sebsar 0,150. Artinya hanya 15% varian dependen yang dapat
dijelaskan pada penelitian ini.

2. Terdapat banyak data outlier yang membuat sampel penelitian menjadi lebih sedikit.

Saran
Saran yang diberikan penelit untuk pihak-pihak yang terkait pada penelitian ini

sebagai berikut.
1. Menambahkan variabel kontrol lain dalam penelitian agar nilai Adjusted R Square

dapat menjadi lebih besar. Hal ini karena masih banyak variabel-variabel yang
dapat menjelaskan hubungan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat melakukan peneltian sejenis dengan
menggunakan sampel yang berbeda, misalnya menggunakan sampel perusahaan
perbankan atau jasa.

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menambahkan variabel independen yang
mendukung efektivitas komite audit, misalnya independensi komite audit.
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